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Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa sgja yang diperkirakan mempengaruhi perempuan
usiakerja 15 - 60 tahun, untuk memilih status bekerja. Dalam penelitian ini diperkirakan adalima
kemungkinan seorang perempuan usia kerja 15-60 tahun dalam menentukan status bekerjanya yaitu (1) tidak
bekerja (our of labor), (2) bekerja sebagai buruh/pegawai di luar rumah (on-site employee), (3) bekerja
berusaha sendiri di luar rumah (on-site self employed), (4) bekerja sebagai pegawai/buruh di rumah (home-
based employee), (5) bekerja berusaha sendiri di rumah (home-based self employed) yang selanjutnya
dijadikan variabel terikat.

Faktor-faktor tersebut adal ah faktor-faktor individu seperti umur, lama tahun sekolah; faktor-faktor keluarga
seperti keberadaan ART balita, keberadaan ART 6-17 tahun, keberadaan ART umur 65+ (lansia),
keberadaan ART cacat, Sertafaktor ekonomi yaitu pendapatan dan lokasi, yang selanjutnya alam penelitian
ini dijadikan variabel bebas.

Analisis yang digunakan adalah regres mulitinomial logistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil survei Jaminan Sosial Ekonomi Indonesia Tahun 2001.

Penelitian ini memperlihatkan yaitu: Pertama, faktor-faktor lamatahun sekolah, keberadaan ART 6-17,
keberadaan ART 65+, keberadaan ART cacat, secara statistik tidak signifikan. Kedua, umur membentuk
hubungan seperti U terbalik, dan signifikan untuk status bekerja on-site self employed dan home-based self
employed. Ketiga keberadaan ART balita signifikan terhadap status bekerja on-size employee dan home-
based employee. Keempat faktor ekonomi yaitu pendapatan dan lokasi signifkan untuk seluruh status
bekerja kecuali tuuuk status bekerja home-based employee falctor lokasi tidak berpengaruh signilikan.
Kelimafaktor pendapatan mernbentuk hubungan U terbalik dimana padartitik tertentu probabilitasnya akan
menurun.

Probabilitas status bekerja perempuan yang mempunyai balita baik di kota dan di desa menurut umur,
memperlihatkan pola yang sama. Dimana status bekerja on-site employee, setting dengan bertambahnya
umur semakin menurun, sedangkan untuk status on-site self employed berlaku sebaliknya, setting dengan
bertambahnya umur probabilitasnya semakin tinggi. Untuk Propinsi Jawa Tengah dan Sumatra Utara
probabilitas status bekerja home-based self employed, seiring dengan bertambahnya umur probabilitasnya
semakin naik.

Probabiltas status bekerja perempuan dengan kondis yang sama menurut lama tahun sekolah secara umum
memperlihatkan, seiring dengan meningkatnyatingkat pendidikan perempuan yang mempunyai balita di
kota dan di desa cenderung tidak bekerja (out of labor ). Tetapi untuk Propinsi Jawa Tengah dan Sumatra
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Utara seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan cenderung ke arah berusaha sendiri di rumah (home-
based self employed).

Probabilitas status bekerja perempuan di kota dan di desayang mempunyai balita menurut pendapatan,
secara keseluruhan mempunyai polayang sama. Dimana probabilitas tertinggi pada tingkat pendapatan
rendah. Dari status bekerja on-site employee cenderung berubah seiring dengan meningkatnya pendapatan
ke on-site self emlpoyed.



